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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pada aspek context semua sekolah memiliki dan melaksanakan tujuan 

nasional pendidikan, visi, misi dan tujuan sekolah. Untuk SMP negeri 1 

Talatako mencapai 82,00 %, Kriteria Terpenuhi. Untuk SMP Negeri 2 

Talatako mencapai 75, 00 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. SMP Negeri 3 

Talatako mencapai 73,00 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. Adapun rata-rata 

ketiga sekolah pada hasil aspek context berada pada kategori CukupTerpenuhi 

(76,67%). 

2. Pada aspek input semua sekolah memiliki tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, serta peserta didik yang memadai. Untuk SMP negeri 1 

Talatako mencapai 80,00 %, Kriteria Terpenuhi. Untuk SMP Negeri 2 

Talatako mencapai 78,00 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. Untuk SMP Negeri 3 

Talatako mencapai 78,00 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. Adapun rata-rata 

ketiga sekolah pada hasil aspek input berada pada kategori Cukup Terpenuhi 

(78,67%). 

3. Pada aspek process standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 

standar proses, standar penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar pengelolaan, dan standar pembiayaan dari masing – masing sekolah  
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yakni untuk SMP negeri 1 Talatako mencapai 80,00 %, Kriteri Terpenuhi. 

Untuk SMP Negeri 2 Talatako mencapai 73,38 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. 

Untuk SMP Negeri 3 Talatako mencapai 71,55 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. 

Adapun rata-rata ketiga sekolah pada hasil aspek process berada  pada 

kategori Cukup Terpenuhi (74,98%). 

4. Pada aspek product hasil yang diperoleh untuk SMP Negeri 1 Talatako 

mencapai 81,00 %, Kriteria Terpenuhi. Untuk SMP negeri 2 Talatako 

mencapai 74,00 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. Untuk SMP negeri 3 Talatako 

mencapai 73,00 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. Adapun rata-rata ketiga sekolah 

pada hasil aspek product berada pada kategori Cukup Terpenuhi ( 76,00 %). 

5. Rata – rata persentase aspek Context, Input, Process, dan Product untuk SMP 

negeri 1 Talatako mencapai 80,75 % Kriteria Terpenuhi. Untuk SMP Negeri 2 

Talatako mencapai 75,10 %, Kriteria Cukup Terpenuhi. Untuk SMP negeri 3 

Talatako mencapai 73,89%,Kriteria Cukup Terpenuhi.                          

6.  Adapun Rata-rata persentase akhir ketiga aspek, yakni aspek Context, Input,                    

Procces, dan Product untuk ketiga sekolah yakni SMP Negeri 1 Talatako, 

SMP    Negeri 2 Talatako, dan SMP Negeri 3 Talatako berada pada kategori 

Cukup Terpenuhi (76,58). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran penelitian ini adalah: 

1. Dinas Pendidikan sebaiknya melakukan evaluasi secara terus menerus 

terhadap pemenuhan standar nasional pendidikan pada seluruh jenjang 

pendidikan. Walaupun hasil ketiga sekolah pada pemenuhan 8 SNP cukup 
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terpenuhi, namun nilai yang diperoleh masih belum optimal, sehingga harus 

dievaluasi hal-hal yang  belum dilaksanakan dengan baik. 

2. Dinas Pendidikan harus merekomendasikan terhadap pengembangan dan  

peningkatan 8 Standar Nasional Pendidikan pada SMP Negeri di Kecamatan 

Talatako Kabupaten Tojo Una Una Provinsi Sulawesi Tengah. 

3. Kepala sekolah sebaiknya melakukan evaluasi secara mandiri terhadap 

pemenuhan standar nasional pendidikan di sekolahnya dengan melibatkan 

seluruh komponen sekolah. Dengan adanya evaluasi tersebut maka akan 

diperoleh berbagai hal yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

4. Pendidik dan tenaga kependidikan sebaiknya bekerjasama dalam 

melaksanakan pekerjaannya dalam usaha meningkatkan pelaksanaan standar 

nasional pendidikan. 

5. Peserta didik sebaiknya belajar dengan giat dan tekun untuk meningkatkan 

kualitas diri pada aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
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